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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keterkaitan antara Tata 

Kelola Usaha susu kambing Telaga Rizqy 21 dengan Pendapatan Usaha. Salah 

satu usaha kambing perah yang dikembangkan di Telaga Rizqy 21 Kota Metro 

ialah jenis Kambing PE. Yang mana Jenis kambing ini adalah sebagai penghasil 

susu yang dapat diharapkan menjadi  pelengkap kebutuhan  penduduk  akan  susu  

dari  ternak perah. Didalam penelitian ini yang menjadi fokus pembahasan adalah 

keterkaitan antara tata kelola usaha terhadap pendapatan usaha. 

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan, penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif-kualitatif, dimana penelitian ini peneliti 

mengumpulkan data dengan wawancara dan dokumentasi. Sumber data yang 

digunakan berupa data primer dan data sekunder. Untuk data primer peneliti 

mengumpulkan langsung dari pemilik usaha dan karyawan. Sedangkan untuk data 

skunder yang digunakan buku, dokumen jurnal, dan dokumen skripsi. Teknik 

analisis data menggunakan data yang telah diperoleh kemudian data tersebut 

dianalisis dengan menggunakan cara berfikir induktif dari informasi mengenai 

Analisis Tata Kelola Usaha Susu Kambing Terhadap Pendapatan usaha. waktu 

pelaksanaan penelitian pada saat wawancara pada tanggal 15 Desember 2021 dan 

21 Oktober 2022. 

 Berdasarkan pada Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini, maka 

dapat diketahui bahwa tata kelola usaha memiliki kaitan yang erat terhadap 

pendapatan usaha yang stabil di setiap tahunya. Hal tersebut disebabkan oleh 

adanya perbaikan produk, kesetabilan harga, dan pengembangan promosi yang 

dilakukan secara terus menerus. 

 

Kata Kunci : Manajemen, Pendapatan, Bauran  
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هَا يُّ
َ
أ ِينَ ٱ يََٰٓ ِ  لَّذ َٰلكَُم بيَۡنَكُم ب مۡوَ

َ
ْ أ كُلوُٓا

ۡ
ْ لََ تأَ ن تكَُونَ  لۡبََٰطِلِ ٱءَامَنُوا

َ
ٓ أ  إلَِذ

نفُسَكُمۡۚۡ إنِذ 
َ
ِنكُمۡۚۡ وَلََ تَقۡتُلوُٓاْ أ َ ٱتجََِٰرَةً عَن ترََاضٖ م   ٢٩كََنَ بكُِمۡ رحَِيمٗا  للّذ

 )٩٢,سورة النساء(

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh 

dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. (Q.S. An-Nisa: 

29) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang 

Indonesia adalah negara agraris yang mana sebagian besar mata 

pencarian masyarakat ialah di sektor pertanian dan peternakan. Sektor 

pertanian itu sendiri sebagian besar menyediakan pangan untuk penduduknya 

dan juga dapat memberikan lapangan pekerjaan untuk angkatan kerja. 

Sedangkan usaha peternakan kambing merupakan usaha investasi. Jenis 

kambing itu pun juga beragam, salah satunya ialah kambing Peranakan Etawa 

(PE) yang sempat marak dikembangkan di berbagai wilayah di Indonesia. 

Kambing PE merupakan hasil persilangan antara kambing Etawa dari india 

dengan kambing lokal Indonesia. Kambing PE merupakan kambing yang 

memiliki fungsi ganda, yaitu sebagai kambing penghasil daging dan susu. 

Dengan semakin sempitnya juga lahan pertanian yang bisa digarap 

mendorong para petani agar berusaha terus meningkatkan penghasilan melalui 

kegiatan yang bersifat kompelementer.
1
 Peranakan Etawa dapat dikatakan 

merupakan salah satu basis ekonomi yang menjanjikan karena pada dasarnya 

kambing Peranakan Etawah merupakan ternak dwiguna, yang artinya, 

kambing dipelihara untuk menghasilkan susu dan daging. 

Kambing Peranakan Etawah memiliki kemampuan menghasilkan susu 

yang lebih baik dibandingkan dengan kambing lokal dengan produksi susu 

                                                 
1 Juneidi Ginting, Posman Marp aung, Kiki P S Munthe, “Strategi Pengembangan Usaha 

Peternakan Kambing Peranakan Etawa, ” Regionomic Vol.2/No. 01/Februari 2020, 26. 



 

 

2 

antara 1, 01, 5 l/h. Dengan kemampuan produksi susu tersebut maka kambing 

perah cukup signifikan untuk dikembangkan sebagai ternak penghasil susu 

yang sangat potensial. Paritas, umur, bobot badan, dan status kebuntingan 

merupakan faktor-faktor yang sangat penting untuk memberikan gambaran 

tentang produksi susu yang dicapai oleh ternak selama masa pemeliharaan.
2
 

Salah satu usaha kambing perah yang dikembangkan di Telaga Rizqy 

21 Kota Metro ialah jenis Kambing PE. Yang mana Jenis kambing ini adalah 

sebagai penghasil susu yang dapat diharapkan menjadi  pelengkap kebutuhan  

penduduk  akan  susu  dari  ternak perah. Peternakan Kambing PE di Telaga 

Rizqy 21 Kota Metro merupakan usaha peternakan yang telah diusahakan 

selama lima tahun dan tidak hanya fokus sebagai penghasil susu tetapi sebagai 

investasi jangka panjang juga. Oleh karena itu peranan pemasaran, dalam 

memenuhi kebutuhan dan keinginan manusia adalah dengan menggunakan 

atau mengonsusmsi produk yang ada. Usaha untuk memenuhi kebutuhan 

tersebut dilakukan dengan menarik manfaat atau kegunaan suatu produk.
3
 

Oleh karna itu, praktik Tata Kelola Usaha yang baik harus dilakukan dengan 

tujuan agar Telaga Rizqy 21 bisa berusaha memberikan kelayakan manfaat 

dari produk susu kambingnya dan terus berusaha memperbaiki tata kelola 

usahanya itu sendiri untuk mempertahankan kualitas produk dan kesetabilan 

pendapatan usaha. 

Maka dari itu yang menjadi fokus pembahasan di dalam penelitian ini 

adalah keterkaitan antara tata kelola usaha terhadap pendapatan usaha. Berikut 

                                                 
2 Aron Batubara, et.al, Kambing Peranakan Etawa PE, (Jakarta: IAARD Press, 2016) 17. 
3 Sofjan Assauri, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2017), 

Cet. 17, 16. 

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
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data pendapatan usaha Telaga Rizqy 21 dari tahun 2017 sampai dengan tahun 

2021: 

Tabel 1.1 

Daftar Pendapatan Usaha Pada Tahun 2017-2020. 

No. Tahun Pendapatan 

1 2017 Rp.     86.000.000 

2 2018 Rp.   123.000.000 

3 2019 Rp.   176.000.000 

4 2020 Rp.   252.000.000 

5 2021 Rp.   360.000.000 
Sumber: Hasil wawancara dengan pemilik usaha susu kambing yang dilaksanakan 

pada tanggal 15 Desember 2021 
 

Dapat dilihat dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2021 Telaga 

Rizqy 21 selalu mengalami kenaikan di setiap tahun. Dari data diatas 

dapat dilihat perkembangan usaha ini mengalami kesetabilan di bagian 

pendapatanya. Sedangkan usaha ini awal mulai didirikan pada tahun 2017 

dan masih belum memiliki struktur usaha atau tata kelola yang baik dan 

terarah. 

Pada pendapatan tahun 2017 usaha ini masih mengandalkan 

penggemukan kambing dan hanya melakukan usaha berdasarkan 

keinginan saja, belum melakukan usaha susu kambing secara 100% 

karena pengetahuan yang masih terbatas, dan promosi yang masih 

dikalangan lingkungan dan kerabat dekat ataupun jauh. Jadi pemilik usaha 

terus belajar bagaimana cara perawatan ternak kambing PE. Dan pada 

tahun ini produk yang dijual belikan hanya susu murni etawa dalam 

kemasan literan. 

Pada tahun 2018 pendapatan mengalami kenaikan dari 86 juta 

menjadi 123 juta, disini pemilik usaha sudah lebih jauh mempelajari 
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berbagai macam pengolahan dan perawatan ternak kambing PE. Dan juga 

ditahun ini pemilik usaha mulai memperluas promosinya melalui media 

facebook dan instagram. Pada tahun ini pemilik usha mulai menjual susu 

dalam kemasan botol yang berisi 200 gram dan setengah liter-an susu 

kambing. 

Dan pendapatan pada tahun 2019 sebesar 176 juta pada tahun ini 

juga pemilik usaha mulai menambah varian produknya di kemasan botol 

200 gram ada varian rasa susu seperti: rasa susu original, coklat, 

strawberry, dan vanilla. 

Pada tahun 2020 pendapatan usaha Telaga Rizqy 21 juga 

mengalami kenaikan dikarenkan pada tahun ini pemilik usaha sedikit 

demi sedikit mulai lebih serius dengan promosi melalui media sosial. 

Pada tahun ini pendapatan yang diperoleh Telaga Rizqy 21 yaitu sebesar 

253 juta. Ada tambahan varian rasa di produk susu kambingnya di 

kemasan 200 gram, ada 3 varian rasa baru yaitu: mocca, melon, dan 

anggur. 

Untuk tahun 2021 Telaga Rizqy 21 mendapatkan pendapatan yang 

baik dikarenakan tahun 2021 Telaga Rizqy 21 mengeluarkan produk baru 

yang berupa susu bubuk. Ada tiga varian rasa untuk susu bubuknya yaitu: 

original, jahe, dan gula aren. Dan ditahun ini juga pemilik usaha menjual 

produknya di e-commerce. Yang mana banyak permintaan dari luar kota.
4
 

Akan tetapi  masih perlu adanya analisis untuk mengetahui sebuah 

gambaran mengenai keterkaitan antara tata kelola dengan pendapatan usaha.  

                                                 
4 Wawancara dengan bapak Winarko Hari, Pemilik Usaha Susu Kambing Telaga Rizqy 

21 Pada Tanggal 15 Desember 2021. 
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Maka dari itu peternak Kambing PE Telaga Rizqy 21 Kota Metro 

masih perlu melakukan perbaikan usaha yang saat ini sedang dijalankan dan 

mampu melihat dengan baik perkembangan pasar. Sehingga usaha susu 

Kambing PE di Telaga Rizqy 21 dapat ditingkatkan dan berkembang lebih 

baik lagi dimasa yang akan datang. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan mengambil judul “Analisis Tata Kelola Usaha 

Susu Kambing Terhadap Pendapatan”. 

B. Batasan Penelitian 

Dalam penelitian ini yang menjadi fokus penelitian adalah keterkaitan 

antara Analisis Tata Kelola Usaha Susu Kambing Dalam peningkatan 

Kesetabilan Pendapatan.  

C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dari keadaan usaha susu Kambing PE 

Telaga Rizqy 21. Adapun pertanyaan dari penelitian yang dilakukan adalah: 

Bagaimana keterkaitan antara Analisis Tata Kelola Usaha terhadap 

Pendapatan Usaha?  

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan  

Tujuan penelitian ini adalah: untuk mengetahui bagaimana 

keterkaitan antara Tata Kelola Usaha dengan Pendapatan Usaha. 

2. Manfaat Bagi Ilmu Pengetahuan 

a. Hasil  penelitian  diharapkan  dapat  menjadi  suatu  gagasan  bagi  

pemerintah untuk membuat suatu kebijakan terhadap masalah 

peternakan kambing perah dan peternakan dalam lingkup luas. 

http://repository.unej.ac.id/
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b. Hasil penelitian dapat memberikan informasi kepada peternak 

kambing perah khususnya Kambing PE dalam mengembangkan usaha. 

c. Hasil penelitian dapat dijadikan referensi bagi penelitian yang 

selanjutnya. 

E. Penelitian Relevan 

Penelitian Relevan berisi tentang uraian mengenai hasil penelitian 

terdahulu tentang persoalan yang akan dikaji. Adapun setelah melakukan 

pengkajian pustaka, peneliti menemukan beberapa penelitian yang hampir 

sama dan relevan diantaranya: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Shinta Mahesarani. Di dalam 

penelitianya membahas pengaruh tata kelola perusahaan terhadap potensi 

kecurangan laporan keuangan hasil dari penelitian ini adalah penelitian ini 

menunjukkan bahwa jumlah rapat komite audit (MEET) berpengaruh 

signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Sedangkan, proporsi 

dewan komisaris (IND), kepemilikan manajerial (OSHIP) dan interaksi 

kualitas auditor eksternal (AUD) dengan rapat komite audit (MEET) tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan.
5
 

Persamaan yang terdapat di dalam penelitian ini dan penelitian yang 

dilakukan Dwi Shinta Mahesarani di dalam penelitianya, sama-sama 

membahas tentang tata kelola suatu usaha. Namun yang membedakanya 

adalah jika di dalam penelitian Dwi Shinta Maherani Tata Kelola 

                                                 
5 Dwi Shinta Mahesarani, “Pengaruh Tata Kelola Perusahaan Terhadap Potensi 

Kecurangan Laporan Keuangan”, Skripsi Semarang, Fakultas Ekonomika Dan Bisnis  Universitas 

Diponegoro  Semarang, 2015. 

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
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Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan sedangkan di dalam penelitian 

ini Tata Kelola Usaha Terhadap Pendapatan Usaha.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Pradesta Ariningtika. Di dalam skripsinya 

mengemukakan bahwa hasil dari penelitianya adalah penelitian 

menunjukkan bahwa jumlah rapat dewan komisaris dan ukuran komite 

audit berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan lingkungan 

perusahaan. Sementara itu, proporsi komisaris independen, jumlah 

pertemuan komite audit, profitabilitas, Ukuran Perusahaan dan leverage 

tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan lingkungan 

perusahaan lingkungan perusahaan.
6
 Persamaan yang ada di dalam 

penelitian ini dan penelitian yang dilakukan oleh Pradesta Ariningtika 

adalah sama-sama membahas terkait tata kelola suatu usaha. Perbedaanya 

adalah jika di dalam penelitian yang dilakukan Pradesta Ariningtika 

membahas pengaruh praktik tata kelola perusahaan yang baik terhadap 

pengungkapan lingkungan perusahaaan, di dalam penelitian ini 

menganalisis keterkaitan tata kelola untuk peningkatan pendapatan suatu 

usaha. 

3. Penelitian yang dilakukan Elliza Septi Eka Babyan. Di dalam skripsinya 

mengemukakan bahwa hasil dari penelitianya adalah penelitian ini 

menemukan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap 

kapabilitas inovasi, kepemilikan institusional berpengaruh negatif 

terhadap kapabilitas inovasi, struktur modal tidak berpengaruh terhadap 

                                                 
6 Pradesta Ariningtika, “Pengaruh Praktik Tata Kelola Perusahaan Yang Baik Terhadap 

Pengungkapan Lingkungan Perusahaan”, Skripsi Semarang, Fakultas Ekonomika Dan Bisnis 

Universitas Diponegoro, 2013 
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kapabilitas inovasi, intensitas persaingan pasar berpengaruh positif 

terhadap kapabilitas inovasi, ukuran perusahaan berpengaruh negatif 

terhadap kapabilitas inovasi, usia perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

kapabilitas inovasi, dan tingkat pertumbuhan tidak berpengaruh terhadap 

kapabilitas inovasi.
7
 Persamaan yang terdapat di dalam penelitian ini dan 

penelitian yang dilakukan Elliza Septi Eka Babyan adalah pembahasanya 

yang sama-sama membahas terkait tata kelola. Sedangkan perbedaanya, 

di dalam penelitian yang dilakukan Elliza Septi Eka Babyan adalah 

membahas terkait tata kelola dan kapabilitas inovasi. Sedangkan di dalam 

penelitian ini membahas tata kelola terhadap pendapatan suatu usaha. 

 

 

 

  

                                                 
7 Elliza Septi Eka Babyan, “Tata Kelola Perusahaan Dan Kapabilitas Inovasi”, Skripsi 

Yogyakarta, Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia, 2018. 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Tata Kelola (Manajemen) Usaha 

1. Definisi Tata Kelola Dan Manajemem 

  Tata kelola perusahaan pada intinya adalah mengenai suatu sistem, 

proses, dan seperangkat pengaturan yang mengatur hubungan antara 

berbagai pihak yang berkepentingan (stakeholder). Tata kelola 

dimaksudkan untuk mengatur hubungan-hubungan dan mencegah 

terjadinya kesalahan-kesalahan yang terjadi dapat diperbaiki dengan 

segera. Terdapat beberapa jenis tata kelola yang berkembang diberbagai 

negara, hal ini mencerminkan adanya perbedaan tradisi, budaya, kerangka 

hukum, praktik bisnis, kebijakan, dan lingkungan ekonomi institusional di 

mana sistem-sistem yang berbeda berkembang. Setiap sistem memiliki 

kekuatan dan kelemahan masing-masing.
1
   

  Pengertian manajemen yang dikemukakan para ahli dapat 

ditemukan dalam banyak literatur dan merujuk pada persepsi masing-

masing. Konsekuensinya adalah cenderung memunculkan pengertian yang 

berbeda pula antara satu dengan yang lainnya. Berikut ini dipaparkan 

beberapa pandangan mengenai pengertian manajemen, adalah: 

                                                 
1 Tangkilisan, Manajemen Keuangan Bagi Analisis Kredit Perbankan: Mengelola Kredit 

Berbasis Good Corporate Governance, (Yogyakarta: Balairung, 2007), 6. 
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a. Manajemen dipandang sebagai suatu proses mencapai tujuan 

organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya melalui interaksi sumber 

daya-sumber daya dan pembagian tugas dengan profesional.  

b. Manajemen dipandang sebagai upaya-upaya yang dilakukan orang 

untuk pencapaian tujuan-tujuan organisasi melalui proses optimasi 

sumber daya manusia, material dan keuangan.  

c. Manajemen dipandang sebagai bentuk koordinasi dan pengintegrasian 

dari berbagai sumber daya (manusia dan cara) untuk menyelesaikan 

tujuan-tujuan khusus dan tujuan-tujuan yang berfariasi (umum). 

d. Manajemen dipandang sebagai suatu bentuk kerja yang melingkupi 

koordinasi sumber daya-sumber daya manusia-tanah, tenaga kerja, dan 

modal untuk menyelesaikan target-target organisasi. 

 Dari beberapa pandangan yang dikemukakan di atas tersebut, pada 

intinya merujuk pada suatu kesimpulan pokok, yaitu adanya pencapaian 

tujuan organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya, baik tujuan yang 

bersifat khusus maupun tujuan yang bersifat umum.
2
 

 Dapat disimpulkan bahwa korelasi tata kelola dan manajemen 

memiliki korelasi yang sama yaitu untuk mengatur sistem dalam usaha 

dengan tujuan yang sama dan berbagai peraturan untuk mengkordinasikan 

suatu usaha. 

  

                                                 
 2Abd. Rohman, Dasar-Dasar Manajemen, (Malang: Inteligensia Media, 2017), 7-8. 
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2. Prinsip Dan Fungsi Tata Kelola Usaha 

a. Prinsip Tata Kelola Usaha 

 Terdapat empat komponen utama yang diperlukan dalam konsep 

Tata Kelola yaitu fairness, transparency, accountability, dan 

responsibility.  

1) Transparency  (Transparan) 

  Konsep ini diperlukan dalam menjaga objektivitas suatu 

organisasi atau perusahaan dalam menjalankan suatu bisnis dengan 

memberikan informasi-informasi yang jelas, akurat, mudah diakses 

dan dipahami serta dapat dipertanggung jawabkan oleh semua 

pemangku kepentingan dalam organisasi atau perusahaan tersebut.  

2) Accountability (Kejelasan) 

  Jadi konsep ini mempunyai unsur kejelasan fungsi dalam 

organisasi dan cara mempertanggungjawabkannya. Akuntabilitas 

merupakan prasyarat yang diperlukan untuk mencapai kinerja yang 

berkesinambungan dengan menerapkan prinsip akuntabilitas, yaitu 

dapat mempertanggungjawabkan kinerjanya secara transparan dan 

akuntabel. 

3) Responsibility (Tanggungjawab) 

  Dengan konsep ini berarti terdapat kesesuaian pengelolaan 

organisasi perusahaan dengan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku dan prinsip-prinsip pengelolaan organisasi yang baik. 
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Prinsip ini diperlukan agar dapat menjamin terpeliharanya 

kesinambungan usaha dalam jangka panjang. 

4) Independency (Kemandirian) 

  Konsep ini dapat dijadikan sebagai aktualisasi diri untuk 

organisasi atau perusahaan agar dapat berdiri sendiri dan memiliki 

daya saing dengan lingkungan bisnisnya.  

5) Fairness (Keadilan) 

  Konsep ini diperlukan untuk menjaga stabilitas perusahaan 

dengan menjaga kewajaran dan kesetaraan bagi setiap anggota, 

pemangku kepentingan dan stakeholders lainnya dalam suatu 

organisasi atau perusahaan dengan porsinya masing-masing. 

Hakikatnya setiap bagian dalam organisasi atau perusahaan 

memiliki kesempatan yang sama untuk berkembang dan 

berkontribusi untuk organisasi/perusahaan.
3
 

b. Fungsi Manajemen Tata Kelola 

 Dalam manajemen, manajer akan menjalankan empat fungsi 

berikut. 

1) Perencanaan  

  Perencanaan merupakan suatu proses yang ditunjukkan 

untuk menentukan tujuan dan sasaran yang ingin dicapai dan 

mengambil langkah-langkah strategis guna mencapai tujuan 

                                                 
3 Eko Sudarmanto, et. al., Good Corporate Governance (GCG), (Medan: Yayasan Kita 

Menulis, 2021), 8-10. 
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tersebut. Dengan kata lain perencanaan adalah menentukan tujuan 

dan bagaimana mencapai tujuan tersebut. 

2) Pengorganisasian 

  Pengorganisasian ialah suatu proses penugasan, 

pengalokasian sumber daya, serta pengaturan dan 

pengkoordinasian kegiatan kepada setiap individu dan/atau 

kelompok yang akan berperan dalam pelaksanaan rencana. 

3) Pengarahan  

  Pengarahan ialah suatu proses mengarahkan, membimbing 

dan menyemangati karyawan dalam pelaksanaan suatu rencana 

untuk mencapai tujuan. 

4) Pengendalian  

  Pengendalian ialah suatu proses mengawasi dan 

mengevaluasi kesesuaian antara kegiatan yang dilakukan oleh 

suatu organisasi beserta hasil yang diperolehnya dengan rencana 

yang telah disusun oleh organisasi tersebut beserta tujuan yang 

telah ditetapkannya.
4
 

3. Manajemen Dalam Tata Kelola Usaha  

  Manajemen pemasaran dapat diklasifikasikan menjadi empat 

kelompok yang dikenal dengan istilah 4P, yaitu;  

  

                                                 
 4 Herry Krisnandi, et. al., Pengantar Manajemen, (Jakarta Selatan: LPU-UNAS, 2019) 8. 
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a. Produk (Product) 

Produk adalah segala sesuatu yang bisa ditawarkan ke pasar 

untuk mendapatkan perhatian, pembelian, pemakaian, atau konsumsi 

yang dapat memenuhi keinginan atau kebutuhan. Produk berdasarkan 

wujudnya dapat diklasifikasikan kedalam dua kelompok utama, yaitu:  

1) Barang 

  Barang merupakan produk yang berwujud fisik, sehingga 

bisa dilihat, diraba atau disentuh, dirasa, dipegang, disimpan, 

dipindahkan, dan perlakuan fisik lainnya.  

2) Jasa 

  Jasa merupakan aktivitas, manfaat dan kepuasan yang 

ditawarkan untuk dijual (dikonsumsi pihak lain). Seperti halnya 

bengkel reparasi, salon kecantikan, hotel dan sebagainya. Produk 

dapat terdiri dari product variety, quality, design, feature, brand 

name, packaging, sizes, services, warranties, and returns. 

b. Harga (Price) 

Harga adalah jumlah yang dibayarkan oleh konsumen untuk 

membeli atau mengganti produk. Jumlah yang harus dibayar pelanggan 

untuk produk yang diinginkan adalah ukuran utama dari sistem 

ekonomi di mana harga mempengaruhi distribusi faktor produksi. 

c. Tempat (Place) 

Tempat adalah berbagai kegiatan yang dilakukan perusahaan 

untuk membuat produk yang dihasilkan/dijual terjangkau dan tersedia 



 

 

15 

bagi pasar sasaran. Tempat dalam pelayanan merupakan gabungan 

antar lokasi dan keputusan atas saluran distribusi, dalam hal ini 

berhubungan dengan bagaimana cara penyampaian jasa kepada 

konsumen dan dimana lokasi yang strategis. 

d. Promotion (Promosi) 

Promosi merupakan berbagai kegiatan perusahaan untuk 

mengkomunikasikan dan memperkenalkan produk ke pasar sasaran. 

Promosi dijalankan oleh perusahaan untuk mendorong konsumen 

tertarik dan membeli produk dalam layanan yang ditawarkan.
5
 

4. Manajemen Tata Kelola dalam Perspektif Ekonomi Islam 

  Adapun beberapa prinsip Islam yang mendukung bagi 

terlaksananya tata kelola perusahaan. Apabila kita berkaca (Ibrah) pada 

sejarah Nabi Muhammad SAW. Dapat dipetik beberapa hikmah yang 

sangat berharga dan perlu diteladani dalam kehidupan abad ke-21. 

  Pada masa itu, agar tabilitas masyarat dapat terwujud, maka Nabi 

Muhammad saw. Mengadakan ikatan perjanjian  dengan Yahudi dan 

orang-orang Arab yang masih menganut Agama nenek moyang yang 

terkenal dengan Piagam Madinah (Madinna Charter). Salah satu isi 

Piagam Madinah adalah setiap golongan masyarat memiliki hak tertentu 

dalam bidang polotik, keagamaan, serta pertahanan. Kemerdekaan seluruh 

anggota masyarakt berkewajiban untuk mempertahankan negeri dari 

                                                 
 5 Juli Ismanto, Manajemen Pemasaran, (Tanggerang Selatan: UNPAM PRESS, 2020) 33-

36. 
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ancaman pihak luar atau serangan musuh.
6
 Dalam Piagam tersebut juga 

disebut bahwa Nabi Muhammad SAW. Memiliki kewenangan penuh 

(otoritas) mutlak untuk mengatur kebijakan tentang ketertiban umum. 

Dalam bidang muamalat (sosial), Nabi Muhammad SAW. Telah 

meletakkan dasar persamaan hak dan kewajiban (equality) antara sesama 

manusia. 

  Piagam Madinah tersebut apabila ditinjau dari aspek 

ketatanegaraan sekarang merupakan suatu contoh pembentukan suatu 

masyarakat baru yang komprehensif yang dalam Alquran disebut Baldatun 

Toyyibatun Warrobbun Ghofur. Pada waktu itu, terdapat 2 (Dua) hal 

utama yang dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW. Yaitu menguatkan 

hubungan vertikal kaum muslim dengan Allah SWT, melalui saran masjid 

dan mempererat hubungan horizontal terhadap sesama muslim 

(hablumminannas) melalui prosesta akhi (persaudaraan), dan antara umat 

Islam dengan non-Islam dengan Mii-tsaqul Madinah (Piagam Madinah) 

tersebut. Melalui konsep persaudaraan itulah, Nabi Muhammad SAW. 

Akhirnya berhasil menyatukan  kaum muslimin tidak hanya pada tataran 

konsep (teoritis) saja, namun juga pada tataran implementasi (praktik). 

Ditinjau dari perspektif sosial, ternyata persaudraan tersebut berhasil 

memperatukan jiwa dan harta kaum muslimin.
7
 

  Terdapat beberapa prinsip-prinsip Islam yang mendukung bagi 

terlaksananya pelaksanaan tata kelola sistem perusahaan adalah 

                                                 
6 Muh. Arief Effendi, The Power Of Good Corporate Governance, Teori dan 

Implementas, (Jakarta: Salemba Empat, 2016), 176. 
7 Ibid., 177. 
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menggunakan prinsip sifat nabi yang disingkat dengan STAF yaitu Shidiq, 

Tabligh, Amanah, Fathanah, yang mana prinsip syari‟ah tersebut 

merupakan bagian dari sistem syari’ah dan juga terdapat aturan normatif di 

dalamnya. Berkaitan dengan Hadits Rasulullah SAW yang di riwayatkan 

oleh Aisyah r.a yang artinya “sesungguhnya Allah menyukai apabila 

seseorang melakukan sesuatu pekerjaan yang dilakukan dengan baik”. Hal 

ini sesuai dengan ayat dalam kitab suci Al-Qur’an. Allah SWT berfirman: 

ةَ وَأمََرُواْ بٱِلۡمَعۡرُوفِ  ةَ وَءَاتَ وُاْ ٱلزَّكَوَّٰ لَوَّٰ هُمۡ فِ ٱلَۡۡرۡضِ أقََامُواْ ٱلصَّ نََّّٰ كَّ ٱلَّذِينَ إِن مَّ
قِبَةُ ٱلۡۡمُُورِ   )١٤, سورة الحج( ١٤وَنَ هَوۡاْ عَنِ ٱلۡمُنكَرِِۗ وَلِلَِِّّ عََّٰ

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang yang jika Kami teduhkan 

kedudukan mereka di muka bumi niscaya mereka mendirikan sembahyang, 

menunaikan zakat, menyuruh berbuat ma’ruf dan mencegah dari 

perbuatan yang mungkar, dan kepada Allah lah kembali segala urusan”. 

(QS. Al-Hajj:41)
8
 

5. Konsep Upah dalam Ekonomi Islam 

  Upah atau gaji merupakan pembayaran yang diberikan oleh 

majikan kepada pekerja atas usahanya terlibat dalam proses produksi. 

Upah dalam bahasa Arab disebut al-ujrah. Dari segi bahasa al-ajru yang 

berarti iwa  (ganti), oleh sebab itu al-sawab (pahala) dinamai juga al-ajru 

atau al-ujrah (upah). Pembalasan atas jasa yang diberikan sebagai imbalan 

atas manfaat suatu pekerjaan. 

                                                 
8 Kementrian Agama RI, QS. Al-Hajj:41 
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  Upah dapat dinisbatkan pada penghasilan yang diperoleh tenaga 

kerja, yang dalam hal ini dapat dipandang sebagai jumlah uang yang 

diperoleh dari seorang pekerja selama suatu jangka waktu tertentu, seperti 

sebulan, seminggu, atau sehari. Mengacu pada upah nominal tenaga kerja. 

Islam menawarkan suatu penyelesaian yang sangat baik atas masalah upah 

dan menyelamatkan kepentingan kedua belah pihak. Upah ditetapkan 

dengan cara yang paling tepat tanpa harus menindas pihak manapun. 

Setiap pihak memperoleh bagian yang sah dari hasil kerjasama mereka 

tanpa adanya ketidakadilan terhadap pihak lain. Dalam hal ini ditegaskan 

dalam Al-Qur’an:  

 )٩٧٢,سورة البقرة( ٩٧٢لََ تَظۡلِمُونَ وَلََ تُظۡلَمُونَ …
Artinya: “...Kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.” (Q. 

S. Al-Baqarah: 279)
9
  

Ayat di atas memberikan penegasan dalam perjanjian (tentang 

upah) kedua belah pihak diperingatkan untuk bersikap jujur dan adil dalam 

semua urusan mereka, sehingga tidak terjadi tindakan aniaya terhadap 

orang lain dan juga tidak merugikan kepentingannya sendiri. 

B. Pendapatan Usaha  

1. Pengertian Pendapatan  

Pendapatan merupakan salah satu unsur yang paling utama dari 

pembentukan laporan laba rugi dalam suatu perusahaan. Banyak yang 

bingung mengenai istilah pendapatan. Hal ini disebabkan pendapatan 

                                                 
9 Kementrian Agama RI, QS. Al-Baqarah: 279 
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dapat diartikan sebagai revenue dan dapat juga diartikan sebagai income, 

maka income dapat diartikan sebagai penghasilan dan kata revenue sebagai 

pendapatan penghasilan maupun keuntungan.   

Pendapatan adalah kenaikan modal perusahaan akibat penjualan 

produk perusahaan. Arus masuk aktiva atau peningkatan lainnya atas 

aktiva atau penyelesaian kewajiban entitas (atau kombinasi dari keduanya) 

dari pengirim barang, pemberian jasa, atau aktivitas lainnya yang 

merupakan operasi utama atau operasi sentral perusahaan.
10

 

Pendapatan merupakan uang yang diterima dan diberikan kepada  

subjek ekonomi berdasarkan prestasi-prestasi yang diserahkan yaitu 

berupa  pendapatan dari profesi yang dilakukan sendiri atau usaha 

perorangan dan  pendapatan dari kekayaan. Besarnya pendapatan 

seseorang bergantung pada jenis pekerjaannya.
11

 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

pendapatan merupakan hasil dari penjualan barang atau jasa yang tingkat 

nominalnya lebih besar dari modal awal. 

2. Jenis-Jenis Pendapatan 

Dalam praktiknya komponen pendapatan yang dilaporkan dalam 

laporan laba rugi terdiri dari dua jenis, yaitu: 

a. Pendapatan atau penghasilan yang diperoleh dari usaha pokok (usaha 

utama) perusahaan. 

                                                 
10 Soemarso S.R, Akuntansi Suatu Pengantar, (Jakarta: Salemba Empat, 2009), 54. 
11 Sadono Sukirno, Teori Pengantar Mikro Ekonomi, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 

2006), 47. 
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b. Pendapatan atau penghasilan yang diperoleh dari luar usaha pokok 

(usaha sampingan) perusahaan.
12

 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pendapatan 

Pendapatan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu sebagai berikut: 

a. Produk  

Salah satu tugas utama dari manajemen penjualan adalah 

desain produk yaitu mereka merupakan pemberi saran perbaikan yang 

diperlukan desain produk dengan akibat dari keluhan para pelanggan. 

b. Harga   

Jumlah uang yang harus dibayarkan konsumen untuk 

mendapatkan suatu produk dengan akibat dari keluhan para pelanggan. 

c. Distribusi   

prantara barang dari produsen ke konsumen, semakin luas 

pendistribusiannya maka akan mempengaruhi penjualan promosi. 

d. Promosi   

Promosi merupakan kegiatan yang dilakukan perusahaan 

dengan tujuan utama menginformasikan, mempengaruhi dan 

mengingatkan konsumen agar memilih program yang diberikan 

perusahaan.
13

 

                                                 
12 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), 46. 
13 Mulyadi, Sistem Akuntansi, cet. ke-5 (Jakarta: Salemba Empat, 2010), 127. 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian  

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah penelitian lapangan. 

Penelitian lapangan adalah suatu penelitian yang dilakukan di lapangan 

atau lokasi penelitian, suatu tempat yang dipilih sebagai lokasi untuk 

menyelidiki gejala-gejala objektif sebagai mana terjadi di lokasi tersebut 

yang dilakukan juga untuk penyusunan laporan ilmiah.
1
 Penelitian 

lapangan ini dilakukan di Telaga Rizki Kota Metro. 

Alasan peneliti memilih jenis penelitian lapangan ini karena 

nantinya peneliti akan secara langsung berinteraksi kepada objek yang 

akan diteliti yaitu pemilik usaha susu kambing di Telaga Rizqy 21 

Yosodadi Metro Timur Kota Metro mengenai analisis tata kelola apa yang 

berkaitan dengan peningkatan pendapatan. Peneliti memilih di susu 

kambing di Telaga Rizqy 21 sebagai tempat penelitian karena umtuk di 

kota metro itu sendiri hanya sedikit peternak susu kambing dan usaha ini 

telah lama dan lebih baik dibandingkan dengan usha lain.  

2. Sifat Penelitian  

Penelitian yang peneliti gunakan bersifat deskriptif kualitatif. 

Menurut Sugiyono deskriftif adalah statistik yang digunakan untuk 

                                                 
1 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian  Dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: 

PT Rineka Cipta, 2011), 96. 
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menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 

yang terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum atau general.
2
 Kualitatif merupakan 

metode penelitian yang lebih menekankan pada aspek pemahaman secara 

mendalam terhadap suatu masalah dari pada melihat suatu permasalaha 

untuk penelitian generalisasi.
3
  

Oleh karena itu penelitian yang digunakan adalah deskriptif 

kualitatif tentang Analisis Tata Kelola Usaha Susu Kambing Terhadap 

Pendapatan. 

B. Sumber Data  

Penelitian ini peneliti menggunakan dua sumber data yang berkaitan 

dengan pokok permasalahan yang hendak diungkap, yaitu: 

1. Sumber Data Primer   

Data primer merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh 

peneliti secara langsunng dari sumber datanya. Data primer disebut juga 

sebagai data asli atau data baru yang memiliki sifat up to date. Untuk 

mendapatkan data primer, peneliti harus mengumpulkan secara langsung 

dari Pengelola usaha yang ada di tempat penelitian seperti, 1 pemilik usaha 

dan 5 karyawan Telaga Rizki 21 Yosodadi  Metro Timur  Kota Metro. 

  

                                                 
2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2014), 21. 
3 Sandu Siyoto & Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing, 2015), 28. 
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2. Sumber Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan 

peneliti dari berbagai sumber yang telah ada (peneliti sebagai tangan 

kedua). Data skunder dapat diperoleh dari berbagai sumber seperti Biro 

Pusat Statistik (BPS), buku, laporan, jurnal, dan lain-lain. Adapun sumber 

pendukung dari penelitian ini adalah  buku, dokumen jurnal dan dokumen 

skripsi. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara/ Interview  

Untuk memudahkan dalam mengetahui kondisi yang diinginkan, 

maka peneliti menggunakan metode wawancara. Metode interview atau 

wawancara adalah bentuk komunikasi langsung antara penulis dan 

responden. Sedangkan, bentuk interview penulis menggunakan interview 

tersetruktur, yaitu wawancara yang memuat pertanyaan secara terperinci 

yang akan ditanyakan. 

Guna memperoleh data yang ada kaitannya dengan penelitian ini, 

maka peneliti mencari informasi kepada pihak-pihak yang berkaitan 

langsung yaitu Pemilik Usaha guna memperoleh sejarah pembangunan 

usaha, dan Perkembangan Usaha saat ini, dan digunakan untuk mengetahui 

kaitan antara tata kelola usaha dengan pendapatan usaha di Telaga Rizqy 

21 Yosodadi, Kota Metro. 
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2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan mempelajari 

catatan-catatan mengenai data pribadi responden. Dokumentasi adalah 

catatan tertulis tentang berbagai kegiatan atau peristiwa pada waktu yang 

lalu. Metode ini digunakan untuk memperoleh tentang lokasi usaha susu 

kambing, sistem marketing pemilik usaha, dan kendala yang dialami 

selama memulai usaha.
4
 

D. Teknik Analisis Data  

Menurut Moleong, Analisis data kualitatif adalah upaya yang 

dilakukan dengan cara bekerja dengan data, mengorganisasikan data, 

memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskan, 

mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang 

dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. 

Adapun tujuan analisis data kualitatif ialah mencari makna dibalik data 

yang melalui pangkuan subyek pelakunya. Peneliti dihadapkan terhadap 

berbagai objek penelitian yang seluruhnya menghasilkan data yang 

membutuhkan analisis. Data yang didapat dari objek penelitian memiliki 

kaitan yang masih belum jelas. Oleh karena itu, analisis diperlukan untuk 

mengungkap kaitanya secara jelas sehingga dapat menjadi pemahaman 

umum.
5
 

                                                 
4Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan Bahasa, 

(Surakarta, 2014), 109 
5 Sandu Siyoto & Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing, 2015), 120-121. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka untuk menganalisis data dalam 

penelitian ini yaitu peneliti menggunakan data yang telah diperoleh kemudian 

data tersebut dianalisis dengan menggunakan cara berfikir induktif dari 

informasi mengenai Analisis Tata Kelola Usaha Susu Kambing Terhadap 

Pendapatan. 

 

 

 

 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Usaha Susu Kambing Telaga Rizqy 21 

1. Sejarah Usaha Susu Kambing Telaga Rizqy 21 Kota Metro 

  Telaga Rizqy 21 merupakan perternakan kambing yang bergerak 

pada sektor budidaya kambing perah yang sudah berdiri sejak tahun 2017 

sebagai pemiliknya adalah bapak Winarko Heri Setiono, awal mula tujuan 

berdirinya usaha ini ialah karna kesadaran kesehatan dari bapak Winarko 

dan bagaimana agar usaha ini tidak hanya bergerak di satu produk saja tapi 

bagainama agar usahanya terus berkembang dengan menghasilkan 

berbagai macam jenis produk susu kambing hingga bapak Winarko terus 

melakukan inovasi terhadap produknya seperti susu segar, susu presenutri, 

dan bahkan susu bubuk. Secara umum usaha ini sudah berdiri selama 5 

tahun berjalan dan disetiap tahunya selalu mengeluarkan varian produk 

baru. Hingga adanya kesadaran dari bapak Winarko bahwa kebanyakan 

yang mengonsumsi susu kambing adalah golongan menengah keatas yang 

mana kebanyakan dari mereka dalam menggonsusmsi makanana selalu 

ingin mencari yang sudah terpercaya, hal inilah membuat bapak Winarko 

mendaftarkan produknya untuk BPOM dan Halal MUI. Sampai saat ini 

sudah banyak masyarakat yang sadar akan pentingnya menjaga kesehatan 

khususnya pada saat terjadi pandemi sudah banyak juga dari golongan 

masyarakat menengah kebawah juga mengonsusmsi, hal ini yang membuat 
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bapak Winarko ingin produknya agar bisa dinikmati oleh seluruh kalangan 

sosial karna dari itu harga susu kambing tetap stabil di harga 35.000 untuk 

susu bubuknya,  untuk susu cair pasteurisasi kemasan botol seharga 

13.000, dan untuk susu segar pasteurisasi kemasan 1 liter seharga 35.000. 

dan pada saat ini tempat produksi susu kambing Telaga Rizqy 21 dijadikan 

pengolahan susu kambing, pengolahan pupuk organik, dan menjadi tempat 

pelatihan dan edukasi bagi seluruh masyarakat (pusat pelatiham pertanian 

pedesaan swadaya SK dari Kementrian Pertanian No. 116/ 

SM.130/.116/1/11/2020). Kepemilikan usaha ini merupakan usaha milik 

sendiri dan berlokasikan di Kecamatan Metro Timur, Kota Metro. 

  Tempat pengolaan beserta kandang terus dikembangkan mengikuti 

standar yang telah ditetapkan. Kebersihan kandang beserta hewan selalu 

mendapat pengawasan lebih supaya dapat menghasilkan produk yang 

higienis. 

  Dengan total luas lahan peternakan sat ini adalah 700m2,  yang 

terdiri dari 3 kandang  yaitu: kandang perah, kandang induk kering, dan 

kandang anak kambing (cempe). Beberapa jenis kambing perah yang 

dibudidayakan diantaranya: 

a. Kambing peranakan etawa  

b. Kambing jawa randu 

c. Kambing sapera 

d. Kambing sanen 



28 

 

 

  Dengan luas kandang yang dimiliki, kapasitas populasi kambing 

dapat mencapai  100 ekor. Untuk dapat menjamin produk yang berkualitas 

dan memiliki kandungan yang baik, pakan juga harus menjadi pokok 

utama yang perlu diperhatikan oleh pemilik usaha. Pakan pokok kambing 

tersebut adalah konsentrat dan fermentasi daun singkong (limbah 

pertanian). Dengan memberikan pakan tersebut kotoran yang dihasilkan 

tidak menyebabkan polusi udara pada lingkungan sekitar atau tidak 

menimbulkan bau.  

  Desain kontruksi kandang dibuat dengan sanitasi yang baik serta 

lantai kandang mudah dibersihkan dan ada pemisah antara kotoran padat 

dan cair. Limbah kotoran kambing tersebut secara berkala dikumpulkan 

dan diolah menjadi pupuk organik cair. 

2. Visi dan Misi Susu Kambing Telaga Rizqy 21 Kota Metro  

a. Visi  

Menjadi produsen susu kambing terbesar di Lampung yang dirahmati 

Allah SWT. 

b. Misi  

1) Meningkatkan kompetensi sumber daya manusia. 

2) Menciptakan dan menjaga bahan baku, proses produksi, dan 

produk ynag berkualitas, aman, dan halal. 

3) Memenuhi semua persyaratan konsumen dan pemerintah. 

4) Pemberdayaan peternak yang ada di sekitar lingkungan usaha. 

5)  Menciptakan berbudidaya kambing perah yang ramah lingkungan. 
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6) Mengelola limbah menjadi pupuk organik. 

7) Menghasilkan kualitas bakalan ternak kambing yang berkualitas. 

8) Mengelola pakan dari berbagai limbah pertanian. 

3. Produk-Produk Susu Kambing Telaga Rizqy 21 Kota Metro 

a. Susu kambing segar pasteurisasi 1 literan 

b. Susu kambing pasteurisasi 200 gram dengan varian rasa (coklat, moca, 

anggur, melon, strawberry, dan vanilla) 

c. Susu kambing bubuk 200 gram varian rasa (original, gula aren, jahe) 

4. Struktur Usaha Telaga Rizqy 21 Kota Metro 

Gambar 4.1 

Struktur Usaha Talga Rizqy 21 Kota Metro 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Tata Kelola Usaha Susu Kambing Terhadap Pendapatan 

Secara umum usaha ini telah berdiri sekitar 5 tahun dalam 

menjalankan usaha susu kambing. Tujuan awal pemilik usaha susu kambing 
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dalam mendirikan usahanya atas dasar kesadaran kesehatan, dimana susu 

kambing itu sendiri memiliki banyak manfaat yang dibutuhkan oleh tubuh. 

Pemilik usaha juga ingin susu kambing tidak hanya dikonsumsi oleh golongan 

menengah keatas tetapi juga ingin agar semua golongan bisa menikmati susu 

kambing dan menyadari pentingnya menjaga kesehatan tubuh. Pemilik usaha 

juga berkeinganan agar harga untuk susu kambing iti sendri konsisten di harga 

yang telah ditetapkan atau tidak ada kenaikan harga.  

Dalam menjalin komunikasi antara pemilik usaha dengan karyawan, 

menurut pemilik usaha adalah: “penting adanya komunikasi yang baik antara 

karyawan dan pemilik usaha karena pengendalian dalam menjalankan usaha 

dilakukan oleh pemilik usaha sedangkan yang menjalankan adalah karyawan 

maka dari itu penting bagi karyawan memahami dengan betul tugas apa yang 

harus dijalankan”. Sistem manajemen yang telah diterapkan di Telaga Rizqy 

21 adalah membentuk struktur usaha dan mengatur dengan baik untuk 

penempatan bagi pekerja. Didalam optimalisasi dan peningkatan kualitas 

SDM-nya Telaga Rizqy menetapkan karyawan sesuai dengan kemampuan 

yang dimiliki, berusaha membuat rasa nyaman yang diterapkan di tempat kerja 

seperti menjaga kebersihan, selain membuat nyaman dalam bekerja tempat 

kerja yang bersih juga mempengaruhi bagusnya SDA yang dimiliki seperti 

menjaga kesehatan kambing, menjaga pakan, dan memberikan vitamin untuk 

meningkatkan kualitas SDA-nya. Di dalam melakukan transparasi Telaga 

Rizqy 21 sudah cukup transparan, bentuk transparasi yang dilakukan adalah 

dengan mebuka tempat usaha sebagai tempat kunjungan belajar, dimana disini 
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banyak yang mengunjungi tempat usaha Telaga Rizqy 21 baik untuk membuat 

jurnal, wawancara atau siswa siswi yang ingin datang untuk belajar 

berwirausaha. 

Produk Telaga Rizqy 21 iti sendiri sudah banyak mengantongi 

sertifikat dan usaha ini sudah memiliki BPOM dan Halal MUI. Prisip-prinsip 

yang selalu diterapkan di Telaga Rizqy 21 adalah kejujuran dan kedisiplinan. 

Kualitas yang diberikan Telaga Rizqi 21 juga sudah sangat disesuaikan 

dengan harga yang harus dibayarkan oleh konsumen. Sedangkan perencanaan 

yang dilakukan Telaga Rizqy saat awal membuka usaha tidak ada perencanaan 

yang terlalu spesifik hanya berdasarkan kemampuan dan rasa minat ingin terus 

belajar berwirausaha susu kambing hingga saat ini. Bagi pemilik usaha 

penting adanya bimbingan yang harus rutin selalu diberikan ke karyawan dan 

berusaha tidak memberikan batasan terhadap pemilik usaha dengan karyawan. 

Untuk pengevaluasian yang dilakukan Telaga Rizqy 21 adalah dengan 

mengecek ulang produk baik dari kemasan atau dari bentuk fisik susu 

kambingnya itu sendiri sebelum diperjualbelikan.  

Untuk harga susu kambing yang diberikan Telaga Rizqy 21 berbeda-

beda tergantung jenis dan varian yang diinginkan, untuk susu botol kemasan 

200 gram 13.000 ada 6 varian rasa yaitu rasa coklat, moca, anggur, melon, 

strawberry, dan vanilla. Sedangkan untuk harga susu bubuk kemasan 200 

gram 35.000 ada varian rasa original, jahe, dan gula aren. Ada juga susu cair 

segar pasteurisasi 1 literan dengan harga 35.000 per-liternya. Tempat 

penjualan susu kambing Telaga Rizqy 21 ini berada di jl. Sepat No. 03, RT. 
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27, RW. 11, Yosodadi, kec. Metro Timur. Lokasi penjualan susu kambing 

Telaga Rizqy 21 ini masih dilakukan di rumah pemilik usaha belum memiliki 

ruko atau toko. Untuk promosi yang dilakukan Telaga Rizqy 21 melalui media 

sosial seperti whatsapp, Instagram, Facebook, maupun Youtube. Untuk 

penjualan pendistribusian juga melalui media sosial dan juga e-commerce. 

 Manajemen usaha yang diterapkan oleh pemilik usaha berpatokan 

pada kepercayaan dan kejujuran khususnya di bagian manajemen pemasaran, 

untuk penawaran harga produk Telaga Rizqy hanya memberlakukan satu 

harga tidak ada perbedaan dalam hal harga. Untuk desain produk yang 

digunakan Telaga Rizqy 21 sudah disesuaikan dengan produk itu sendiri, dan 

juga dilengkapi dengan komposisi, informasi nilai gizi, ketahanan produk, 

cara penyimpanan produk, dan kelengkapan yang diperlukan lainya seperti, 

logo merek, halal MUI, BPOM, dan netto produk. Dalam desain produk dan 

produk susu kambing Telaga Rizqy 21 itu sendiri selama ini tidak ada 

komplain dari pelanggan ataupun dari pihak lain. Sedangkan manajemen 

keuangan yang dilakukan untuk laporan keuanganya hanya menggunakan 

catatan yang dicatat di buku jumblah laporan yang dimasukan adalah produk 

apa saja yang mampu terjual. 

Didalam  cangkupan penjualan yang telah dilakukan Telaga Rizqy 21 

ini sudah mampu menjangkau seluruh Indonesia khususnya untuk susu bubuk. 

Untuk barang yang dipesan melalui media sosial bisa langsung diambil 

ditempat atau diantar ketempat pemesan tanpa adanya tambahan biaya lagi, 

untuk yang diluar kota metro biasanya menggunakan jasa kurir. 
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Di Telaga Rizqy 21 itu sendiri pada saat ini memiliki pekerja sebanyak 

10 orang pekerja yang mana ditempatkan di berbagai sektor bidang antaranya 

pemeliharan kambing dan kandang, produksi, pengemasan, dan 

pendistribusian. Walaupun sudah ditetapkan diberbagai posisi pemilik usaha 

juga ingin agar semua karyawan bisa mengelola walaupun bukan dibidangnya 

seperti jangan terjadi kekosongan tugas. Melalui wawancara yang dilakukan 

dengan pemilik usaha untuk upah menurut pemilik usaha sudah disesuaikan 

dengan kinerja yang dilakukan dan sudah melalui kesepakatan antara pemilik 

usaha dan karyawan. 

1. Prinsip dan fungsi tata kelola usaha 

a. Transparancy 

Telaga Rizqy 21 melakukan transparasi dalam segi informasi 

produk yang dihasilkan dalam transparasi yang dilakukan selalu 

mengedepankan kejujuran dan keaslian tidak melebih-lebihkan 

keadaan asli produk. Dari wawancara yang dilakukan dengan salah 

satu karyawan Telaga Rizqy 21: “di Telaga Rizqy 21 ini banyak yang 

datang baik dari pelajar, mahasiswa, dan bahkan masyarakat yang 

datang untuk berkunjung sekedar ingin tahu keadaan usaha, atau juga 

banyak mahasiswa yang datang untuk membuat penelitian. Jika dari 

pelajar biasanya datang untuk mempelajari cara berwirausaha 

khususnya di bidang peternakan”.
1
 Didalam transparasi yang dilakukan 

yang memiliki kewajiban penuh dalam melakukan transparan terhadap 

                                                 
 1 Wawancara dengan salah satu karyawan Telaga Rizqy 21, karyawan Kambing Telaga 

Rizqy 21 Pada Tanggal 21 Oktober 2022. 
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produk atau bahkan usahanya adalah pemilik usaha dan beberapa 

anggota seperti bagian bidang usaha terkait informasi produk dan 

bagian humas terkait informasi diluar produk seperti proses produksi, 

keadaan SDA-nya, dan jika ada kunjungan dari masyarakat yang 

memiliki peran dalam memberikan informasi terkait usaha adalah 

bagian humas. Menurut bagian bidang usaha yaitu mas Ario: 

“transparan yang dilakukan untuk produknya sendiri ada dibagian 

kemasan produk seperti adanya nama produk, berat bersih produk, 

BPOM, Halal MUI, keterangan kadaluarsa, keterangan kandungan 

gizi, dan komposisi produk. Hal ini dilakukan agar konsumen 

mengetahui kualitas produk yang dikonsumsinya. Hal ini dilakukan 

tentunya sudah dengan izin dari pemilik usaha.”
2
 Sedangkan menurut 

bagian humas yaitu mba Elpha Denina: “Telaga Rizqy membuat 

tempat usaha untuk tempat kunjungan wisata belajar, guna 

memberikan ruang bagi masyarakat luas untuk mempelajari 

berwirausaha ataupun memberikan ruang bagi masyarakat yang ingin 

tahu proses pembuatan susu kambing.”
3
 

b. Accountability (kejelasan) 

Telaga Rizqy 21 memiliki kejelasan usaha seperti memilki izin 

usaha mikro kecil dari camat Metro Timur, izin Halal dari LPPOM 

MUI, Nomer Kontrol Veteruner dari kementrian, surat izin usaha 

                                                 
 2 Wawancara dengan M. Ario (bidang usaha  Telaga Rizqy 21), karyawan Kambing 

Telaga Rizqy 21 Pada Tanggal 21 Oktober 2022. 

 3 Wawancara dengan Elpha Denina (bendahara dan humas Telaga Rizqy 21), karyawan 

Kambing Telaga Rizqy 21 Pada Tanggal 21 Oktober 2022. 
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perdagangan dari Dinas Perijinan Satu Pintu, dan daftar tanda 

perusahaaan dari Dinas Perijinan Satu Pintu. Disinilah peran penuh 

pemilik usaha yaitu bapak Winarko untuk kejelasan produk ataupun 

izin usaha. Menurtu wawancara yang dilakukan dengan sekretaris yaitu 

ibu Titik Sugiati: “pada saat pendaftaran produk ke BPOM dan Halal 

MUI tentunya tidak mudah, menghabiskan waktu kira-kira 6 sampai 8 

bulan sampai keluar izin dari Bpom dan Halal MUI tugas sekretaris 

tentunya membantu pemilik usaha dalam memenuhi persyaratan dan 

kebutuhan dalam sgala urusan pendaftaran. Tidak hanya itu peran 

sekretaris dalam usaha ini adalah membantu memantau berjalanya 

kegiatan produksi susu kambing”.
4
 

c. Responsibility (Tanggungjawab) 

Dalam menjalankan usaha tentu Telaga Rizqy mampu 

mempertanggungjawabkan usahanya. Dari hasil wawancara yang 

dilakukan dengan salah satu karyawan Telaga Rizqy 21 yaitu “dalam 

menjalankan tanggungjawab pemilik usaha dengan para karyawan 

adalah dengan memberikan upah yang sesuai dengan kinerja yang 

telah ditetapkan dengan kesepakatan awal. Dalam pemberian upah 

antara karywan satu dengan yang lainya berbeda-beda ada karyawan 

yang diberi upah sesuai dengan berapa jam dalam sehari, ada juga yang 

per-hari, dan ada juga per-minggu.”
5
 Sedangkan menurut pemilik 

usaha yaitu bapak Winarko “tanngungjawab yang diberikan Telaga 

                                                 
 4 Wawancara  dengan ibu Titik Sugiyanti (sekretaris Telaga Rizqy 21), karyawan 

Kambing Telaga Rizqy 21 Pada Tanggal 21 Oktober 2022. 
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Rizqy 21 kepada konsumen adalah dengan memberikan rasa aman 

kepada konsumen untuk mengonsumsi susu kambing. Maka dari itu 

Telaga Rizqy 21 mendaftarkan produknya di berbagai lembaga yang 

berwewenang tujuanya agar konsumen percaya bahwa produk Telaga 

Rizqy 21 layak konsumsi”. 

d. Independency (kemandirian) 

Untuk usaha Telaga Rizqy ini merupakan usaha milik sendiri 

atau perorangan akan tetapi usaha ini memiliki mitra kerjasama seperti: 

Bank Indonesia sebagai penguatan SDM, PT. Telkom Indonesia 

sebagai penguatan modal, Universitas Lampung sebagai bidang 

penelitian, Politeknik Lampung sebagai bidang penelitian, Universitas 

Tulang Bawang sebagai bidang penelitian, dan IAIN Metro sebagai 

bidang penelitian. 

e. Fairness (Keadilan) 

Didalam menjaga kesetaraan dan kewajaran fungsi pemilik 

usaha adalah dengan memberikan kesempatan yang sama ke seluruh 

karyawanya. Bagi pemilik usaha mereka mempunyai hak yang sama 

seperti hak gaji dan hak kesempatan untuk sama-sama berkembang dan 

berkontribusi terhadap usaha Telaga Rizqy 21. 

2. Manajemen dalam tata kelola usaha 

a. Produk (product) 

Dalam hal produk Telaga Rizqy 21 memperoleh bahan baku 

dari peliharaan kambing sendiri dan untuk pakan Telaga Rizqy 21 
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memperolehnya dari orang lain tidak mencari sendiri. Sehingga 

kualitas dan cita rasa susu kambing tetap terjaga dan sama karena 

diolah sendiri oleh pemilik usaha. Dan dalam mengolah produk sudah 

ada standarisasi. Adapun aspek produk di Telaga Rizqy 21 meliputi: 

1) Klasifikasi produk 

Produk yang diproduksi Telaga Rizqy 21 ini merupakan 

produk yang berwujud, artinya pada usaha ini memproduksi suatu 

produk yang bisa terlihat dan nyata, serta dapat digunakan secara 

fisik oleh konsumen sehingga konsumen dapat melakukan 

penilaian terhadap produk tersebut. 

Telaga Rizqy 21 memiliki beragam pilihan varian susu 

kambing. Produknya sendiri dibuat berdasarkan selera konsumen 

dan dengan harga terjangkau agar penjualan atau pendistribusianya 

mampu menjangkau segala aspek.  

2) Ciri khas produk  

Produk susu kambing Telaga Rizqy 21 memiliki ciri khas 

yaitu memiliki varian rasa dan jenis susu yang lengkap dan usaha 

susu kambing pertama di kota metro yang memiliki varian lengkap. 

Untuk bahan baku sendiri Telaga Rizqy selalu menjaga 

kehigienisian susu kambing. Menurut  pak Winarko selaku pemilik 

usaha: “rasa dan kehigienisan produk penting untuk bersaing 

dengan produk susu kambing yang lain baik yang didalam kota 

maupun yang diluar kota. Maka dari itu Telaga Rizqy berusaha 
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menjaga kualitas produk dan ciri khas produk. Penyajian produk 

pun harus sesuai dengan SOP”. Dengan tetap menjaga kualitas 

pasti konsumen akan tertarik bahkan menjadi pelanggan tetap. 

3) Atribut Produk  

Atribut produk diguakan untuk dapat mempermudah 

konsumen agar mengetahui suatu produk yang dihasilkan oleh 

Telaga Rizqy 21, maka pihak Telaga Rizqy 21 memperhatikan 

atribut-atribut produk yang diproduksinya. Adapun atribut-atiribut 

produknya seperti Merek (Brand) Telaga Rizqy 21 telah memiliki 

nama merek yang paten yaitu dengan nama “Telaga Rizqy 21”. 

Dengan lambang atau simbolnya kambing. Pengemasan yang 

dilakukan Telaga Rizqy 21 adalah dengan menggunakan plastik 

zipper lock untuk susu bubuk, botol kemasan 200 gram untuk ssu 

cair dengan varian rasa, dan plasrik biasa atau botol jerigen untuk 

susu murni satu literan. Dan yang terakhir atribut yang diterapkan 

adalah desaign warna untuk warna yang digunakan di Telaga Rizqy 

21 disesuaikan dengan rasa dari susu kambing Telaga Rizqy 21.  

b. Harga (Price) 

Dari wawancara yang dilakukan dengan kepala bidang usaha 

pak Ario menjelaskan bahwa untuk mencapai sasaran pasarnya yaitu 

produk susu kambing yang dapat diminati oleh berbagai kalangan, 

maka dalam penetapan harga produk Telaga Rizqy 21 melihat pada 

kondisi pasar dan segmentasi pasar yang sudah ditetapkan. Harga 
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dirancang agar dapat dijangkau oleh kalangan menengah kebawah 

serta kalangan menengah keatas. Sehingga harganya pun bervariasi 

sesuai dengan jenis produk. Produk susu kambing Telaga Rizqy 21 

menentukan harga berdasarkan pertimbangan-pertimbangan sebagai 

berikut: 

1) Harga yang ditawarkan susu kambing Telaga Rizqy 21 disesuaikan 

dengan harga bahan baku yang ada, karna bahan baku usaha ini 

bergerak dibidang perternakan maka disesuaikan dengan biaya 

yang telah dikeluarkan. Ketentuan harga tersebut ditentukan oleh 

kepala bidang usaha dan disetujui oleh pemilik usaha. 

2) Sumber daya yang digunakan meliputi gaji karyawan, pengadaan 

fasilitas, biaya belanja bahan baku, pemenuhuna kebutuhan 

perawatan hewan, dan sebagainya. 

3) Target konsumen yang dituju, penentuan harga juga didasarkan 

pada kemampuan konsumen. 

4) Persaingan, mengamati harga yang usaha susu kambing yang lain. 

c. Tempat (Place) 

1) Lokasi   

 Tempat penjualan susu kambing Telaga Rizqy 21 ini berada 

di jl. Sepat No. 03, RT. 27, RW. 11, Yosodadi, kec. Metro Timur. 

Lokasi penjualan susu kambing Telaga Rizqy 21 ini masih 

dilakukan di rumah pemilik usaha belum memiliki ruko atau toko. 
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2) Transportasi  

 Untuk pengiriman barang pesanan yang akan disalurkan 

kepada konsumen Telaga Rizqy 21 menggunakan transportasi darat 

yaitu mobil dan motor. Apabila pesanan dalam jumlah yang 

banyak, maka menggunakan transportasi mobil, jika pesanan dalam 

jumlah yang relatif sedikit maka menggunakan kendaraan motor. 

Jika pemesanan berada di luar kota biasanya menggunakan jasa 

kurir. Dalam bagian prasarana yang bertanggungjawab adalah mas 

thoriq dimana menurut beliau: “Sebagian besar konsumen Telaga 

Rizqy 21 dalam pembelian produk kebanyakan datang ke tempat 

produksi atau ambil di tempat, ada juga yang seperti pengantaran 

ke luar kota seperti bandar Lampung, dan ada juga yang 

menggunakan jasa kurir. Untuk pengiriman yang menyediakan 

kendaraan adalah pemilik usaha dan yang mengantarkan bisa siapa 

saja yang sedang tidak banyak kerjaan di tempat produksi.” 

d. Promosi (Promotion)  

Agar produk yang ditawarkan kepada masyarakat laku terjual, 

maka perusahaan harus memiliki strategi yang baik untuk 

menginformasikan produknya kepada masyarakat luas sehingga timbul 

suatu permintaan akan barang serta usaha tersebut dapat dilakukan 

dengan menyusun sebuah strategi promosi. Telaga Rizqy 21 

menggunakan kegiatan promosi dalam menjalankan setiap usahnya 

untuk menginformasikan kepada konsumen, dan untuk menarik minat 
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konsumen agar melakukan transaksi, sehingga tujuan dari perusahaan 

tersebut bisa tercapai. 

Pemasaran secara langsung dilakukan oleh Telaga Rizqy 21 

ketika ada pelanggan yang datang untuk melakukan transaksi, biasanya 

ditawarkan produk lainnya. Promosi jenis ini dilakukan agar pelanggan 

tertarik untuk mencoba dan memperkenalkan produk lainnya.  Hal 

tersebut sebagaimana yang dikatakan oleh karyawan Telaga Rizqy 21: 

“Ketika konsumen melakukan transaksi, kami juga menawarkan 

produk lain yang ada di Telaga Rizsqy 21”. 

Periklanan  Tealaga Rizqy 21 memanfaatkan media sosial  

untuk menawarkan produknya di pasaran melalui: Instagram, 

whatsapp, facebook, dan sebagainya.  Seperti yang disampaikan kepala 

bidang usaha pak Ario: “dalam melakukan promosi, Telaga Rizqy 21 

mengedepankan unsur realistis yang sesuai dengan kenyataan, tidak 

mengada-ada atau yang menjurus terhadap kebohongan, yang 

mengedepankan kejujuran tidak melebih-lebihkan”. 

3. Pendapatan  

 Pendapatan Telaga Rizqy 21 di lima tahun terakhir selalu 

mengalami kenaikan seperti wawancara yang dilakukan dengan bendahara 

Telaga Rizqy 21 yaitu mba Elpha Denina menurut beliau: “pendapatan 

Telaga Rizqy 21 mengalami naik turunya di perbulanya sedangkan untuk 

pertahunya selalu mengalami kenaikan atau stabil. Hal ini dikarenakan 

Telaga Rizqy 21 di setiap tahunya selalu melakukan inovasi terhadap 
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produk susu kambing”. Pemilik usaha menyampaikan juga bagaimana 

upaya Telaga Rizqy 21 bisa mengalami kenaikan di bagian pendapatan 

disetiap tahunya seperti: 

Pada tahun 2017 pendapatan yang diperoleh Telaga Rizqy 21 

sebesar 86.000.000 hal ini karena awal mula usaha Telaga Rizqy belum 

terlalu fokus terhadap susu kambing akan tetapi juga pada 

penggemukannya saja. Pada tahun ini juga penjualan yang dilakukan 

Telaga Rizqy 21 hanya susu murni literan saja. 

Pada tahun 2018 pendapatan yang diperoleh dari Telaga Rizqy 21 

adalah 123.000.000 disini pemilik usaha sudah lebih jauh mempelajari 

berbagai macam pengolahan dan perawatan ternak kambing dan juga 

memulai promosi melalui media Facebook dan Instragram. Ditahun ini 

Telaga Rizqy 21 mengeluarkan produk baru pada kemasan 100gram 

dan setengah liter-an susu kambing. 

Sedangkan pada tahun 2019 Telaga Rizqy mampu mendapatkan 

penghasilan lebih tinggi yaitu 176.000.000. hal ini juga karena Telaga 

Rizqy 21 menambah varian produknya di kemasan botol 200 gram ada 

varian rasa susu seperti: rasa susu original, coklat, strawberry, dan 

vanilla. Pada tahun ini juga pemilik usaha mulai lebih serius 

mengembangkan usahanya dengan memperlebar lahan peternakan, 

penambahan pembelian pakan dari orang lain, dan juga lebih 

memperhatikan nutrisi bagi kambing seperti vitamin untuk kambing 

menyusui. 
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Pada tahun 2020 pendapatan usaha Telaga Rizqy 21 juga 

mengalami kenaikan sebesar 252.000.000 hal ini dikarenkan pada 

tahun ini pemilik usaha mulai sedikit demi sedikit menyeriusi promosi 

melalui media sosial. Oleh karena itu penghasilan susu kambingnya 

yang meningkat ditahun ini dibandingkan dtitahun sebelumnya. Dan 

pemilik usaha juga menambah varian rasa di produk susu kambingnya 

di kemasan 200 gram, ada 3 varian rasa baru yaitu: mocca, melon, dan 

anggur. 

Dan untuk tahun 2021 Telaga Rizqy 21 mendapatkan 

pendapatan 360.000.000 dikarenakan tahun 2021 Telaga Rizqy 21 

mengeluarkan produk baru yang berupa susu bubuk. Ada tiga varian 

rasa untuk susu bubuknya yaitu: original, jahe, dan gula aren. Untuk 

pendapatanya tentu mengalami kenaikan. Pada tahun ini pengusaha 

juga menambah promosinya melalui bazar-bazar dan seminar. Bahkan 

ditahun ini juga pemilik usaha menjual produknya di e-commerce. 

C. Pembahasan  

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti, peneliti 

menemukan kaitan antara tata kelola usaha terhadap pendapatan dapat di 

jabarkan dalam teori bauran pemasaran yang berfokus pada manajemen 

usahanya yaitu 4p (product, price, place, dan promotion) dan kualitas 

kelayakan karyawan. 
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1. Produk (product) 

Berkaitan dengan produk terutama barang konsumsi, konsumen 

sekarang ini tidak hanya membutuhkan produk konsumsi yang lezat di 

lidah untuk bisa menarik perhatian mereka.  

Akan tetapi produk yang unik, mudah dijangkau secara harga, dan 

menarik secara visual akan sangat mudah mempengaruhi mereka ketika 

melihat sebuah produk. Dengan adanya pilihan jenis produk dan 

banyaknya varian rasa yang ada di Telaga Rizqy 21 hal ini dapat membuat 

pilihan bagi konsumen sehingga dapat memberikan rasa penasaran bagi 

konsumen untuk mencoba produk lainya selain dari yang telah mereka 

beli.  

Produknya sendiri dibuat berdasarkan selera konsumen dan dengan 

harga terjangkau agar konsumen tertarik pada produk Telaga Rizqy 21. 

Atribut produk Telaga Rizqy 21 terdiri dari merek (brand), kemasan, dan 

desain.  

Merek (brand) sebuah produk dicirikan dengan nama dan logo. 

Logo Telaga Rizqy 21 dengan lambang atau simbol nya yaitu kambing 

perah berwarna abu-abu dengan adanya bingkai bulat dengan baground 

warna biru, jika dilihat dari lambang atau simbol Telaga Rizqy 21 dengan 

paduan warna abu-abu untuk kambing dan bingkai bulat ber-latar belakang 

warna biru ini membuat lambang Telaga Rizqy 21 mudah diingat dan 

mencirikan usaha Telaga Rizqy 21 itu sendiri. Berikut adalah lambang 

atau simbol yang digunakan Telaga Rizqy 21: 
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Gambar 4.2 

Logo Produk Telaga Rizqy 21 

 

 

Sumber: Facebook Susu Kambing Lampung akun dari Telaga Rizqy 21. 

Kemasan susu kambing yang digunakan oleh Telaga Rizqy 21 

disesuaikan dengan jenis produknya jika untuk produk susu segar murni 

pasteurisasi satu literan bisa berbeda-beda bisa menggunakan plastik atau 

jerigen satu literan. Untuk produk susu pasteurisasi dengan varian rasa 

kemasan 200 gram dengan botol plastik bening ukuran 200 gram. 

Sedangkan untuk susu bubuk dikemas dengan pouch zipper lock. 

Sedangkan untuk desain penetapan warna kemasan yang digunakan 

disesuikan dengan rasa dari susu kambing seperti jika susu bubuk warna 

biru untuk susu rasa original, warna coklat untuk susu rasa gula aren, dan 

warna orange untuk susu rasa jahe. Sedangkan untuk susu dengan kemasan 

botol 200 gram warna merah muda untuk susu rasa strawbery, warna 

coklat untuk rasa coklat, warna ungu untuk rasa anggur, warna hijau untuk 

rasa melon, warna biru untuk rasa vanilla, warna putih untuk rasa original 

dan warna coklat muda untuk mocca. 
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Gambar 4.3 

Varian Rasa Susu Kambing Kemasan 200gram 

 
 Sumber: Instragram Telaga Rizqy 21 

 

Gambar 4.4 

Varian Susu Bubuk Kemasan 200gram 

 

Sumber: Instragram Telaga Rizqy 21 

  Berdasarkan hasil temuan yang ada dilokasi dan hasil wawancara 

yang dilakukan dengan pengelola usaha Telaga Rizqy 21 dapat 

disimpulkan bahwa produk yang diperjualbelikan harus disesuaikan 

dengan standar SOP suatu usaha dan juga produk yang dikeluarkan suatu 

usaha termasuk penentu untuk peningkatan omset. Dalam tata kelola yang 

diterapkan oleh pemilik usaha, usaha ini telah melakukan standar SOP 

untuk produk makanan atau minuman dengan mendaftarkan produknya di 

Bpom dan Halal MUI. Pendapatan usaha yang mengalami peningkatan 

disetiap tahunya tentu tidak hanya dengan adanya BPOM dan Halal MUI 

saja, akan tetapi inovasi-inovasi yang dikakukan Telaga Rizqy 21 juga 
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membuktikan disetiap tahunya pendapatan usaha ini terus mengalami 

kenaikan. dengan adanya tanggungjawab dan kejelasan dari usaha hal ini 

tentunya dapat mebuat rasa aman dalam mengonsumsi produk susu 

kambing Telaga Rizqy 21. Hasil penelitian menunjukan bahwa adanya 

kaitan tata kelola produk terhadap pendapatan sehingga terjadinya 

pendapatan yang stabil. 

  Prinsip yang digunakan didalam tata kelola produk adalah 

transparacy, accountability, responsibility, idependency, dan fairness. 

Didalam transparasi yang dilakukan Telaga Rizqy 21 dengan memberikan 

informasi yang jelas terkait produknya seperti komposisi produk, 

informasi gizi produk, tanggal produksi dan expired. Untuk kejelasan 

produk yang dilakukan Telaga Rizqy 21 tentu dengan menjual produk 

yang berwujud yaitu susu kambing. Responsibility yang dilakukan berupa 

memberikan rasa aman terhadap produknya untuk di konsumsi yaitu 

dengan mengantongi izin BPOM dan Halal MU. Produk yang dihasilkan 

Telaga Rizqy 21 merupakan produk hasil sendiri atau memproduksi 

sendiri. Didalam fairness atau keadilan produk yang diperjualbelikan 

harganya disesuaikan dengan kualitas yang telah diberikan. 

  Berdasarkan nilai pemasaran syariahnya, dalam menyajikan 

produk, Telaga Rizqy 21 selalu mengedepankan nilai amanah yakni dapat 

dipercaya, bertanggung jawab, transparan, serta tepat waktu. Dalam 

konsep Islam juga mengajarkan bahwa memberikan layanan dari usaha 

yang dijalankan baik itu berupa barang atau jasa harus memberikan barang 

yang berkualitas baik. Hal ini tertulis dalam QS. Al Baqarah : 26 
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ا الَّذِينَ آمَنُوا  الِلََّّ  إِنَّ  لََ يَسْتَحْيِي أَنْ يَضْرِبَ مَثَلًا مَا بَ عُوضَةا فَمَا فَ وْقَ هَا ۚ فَأَمَّ
ا الَّذِينَ كَفَرُ  بََِّّٰذَا  الِلَُّّ  وا فَ يَ قُولُونَ مَاذَا أرَاَدَ فَ يَ عْلَمُونَ أنََّهُ الحَْقُّ مِنْ رَبِِِّمْ ۖ وَأمََّ

ۘ  يُضِلُّ بِهِ كَثِيراا وَيَ هْدِي بِهِ كَثِيراا ۚ وَمَا يُضِلُّ بِهِ إِلََّ الْفَاسِقِيَ   ﴾٩٢ ﴿ مَثَلًا
 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan allah) 

sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang 

Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih yang 

buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri 

tidak mau mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata 

terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha 

Terpuji”
6
 

 

  Dalam konsep produk Islam mengajarkan agar memperhatikan 

wujud, keberadaan dan kualitas suatu produk. Wujud serta kualitas suatu 

produk yang ditawarkan kepada pembeli hendaknya sesuai dengan 

pesanan pembeli sehingga tidak terjadi kecurangan yang mengakibatkan 

ketidakadilan oleh salah satu pihak. 

2. Harga (Price) 

  Harga yang dibandrol setiap produk Telaga Rizqy 21 bervariatif 

tergantung dari jenisnya. Harga yang harus dibayarkan sudah disesuaikan 

dengan kualitas yang diberikan sesuai dengan prinsip tata kelola yaitu 

fairness. Dalam menetapkan harga, Telaga Rizqy 21 melihat pada kondisi 

pasar dan segmentasi pasar yang sudah ditetapkan. Harga dirancang agar 

dapat dijangkau oleh kalangan menengah kebawah serta kalangan 

menengah keatas. dari hasil wawancara yang didapat. Dapat disimpulkan 

bahwa harga yang diberikan Telaga Rizqy 21 memang harga yang dapat 

dijangkau oleh kalangan-kalangan sosial ekonomi. Telaga Rizqy 21 

                                                 
6 Kementrian Agama RI, QS. Al-Baqarah : 26 

https://www.mushaf.id/surat/al-baqarah/26
https://www.mushaf.id/surat/al-baqarah/26
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mengadakan pendekatan terhadap penentuan harga berdasarkan tujuan 

yang hendak dicapai. Adapun tujuan tersebut dapat berupa meningkatkan 

penjualan, mempertahankan marketing share, mempertahankan stabilita 

harga, mencapai laba maksimum atau sebagainya.  

  Berdasarkan hasil penelitian yang ada dilapngan dapat dilihat harga 

yang diberikan memang sudah sesuai dengan kualitas produk. Temuan 

yang ditemukan dilapangan kualitas secara fisik sudah sangat baik seperti 

kemasan yang dugunakan juga menggunakan kemasan yang aman untuk 

produk agar terhindar dari bakteri jahat, tempat penyimpanan yang 

digunakan juga menggunakan freezer untuk susu cair sedangkan untuk 

susu bubuk bisa disimpat di suhu normal, tempat produksi yang digunakan 

juga bersih dan higienis dengan para pegawainya menggunakan masker 

dan sarung tangan. Hasil penelitian menunjukan bahwa adanya kaitan 

antara tata kelola harga terhadap pendapatan. Terdapat juga prinsip tata 

kelola idependency yaitu kemandirian bahwa harga ditentukan oleh Telaga 

Rizqy 21 bukan mengikuti ketentuan pasar. 

  Dengan menentukan harga sesuai dengan harga di pasaran, maka 

antara pemasar dan konsumen tidak saling dirugikan oleh salah satu pihak. 

Sebagaimana dalam firman Allah pada QS. Al-Baqarah : 188  

ا مِنْ   امِ لتَِأْكُلُوا فَريِقا كَّ نَكُمْ بِِلْبَاطِلِ وَتُدْلُوا بِّاَ إِلََ الحُْ وَلََ تََْكُلُوا أمَْوَالَكُمْ بَ ي ْ
ثِْْ وَأنَْ تُمْ تَ عْلَمُونَ   ﴾٤١١ ﴿ أمَْوَالِ النَّاسِ بِِلِْْ

 

Artinya: Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian 

yang lain di antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu 

membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan 

https://www.mushaf.id/surat/al-baqarah/188/
https://www.mushaf.id/surat/al-baqarah/188/
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sebagian daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) 

dosa, padahal kamu mengetahui.
7
 

 

3. Tempat (Place) 

  Tempat usaha yang digunakan Telaga Rizqy 21 tidak terlalu 

strategis akan tetapi hal ini tidak membuat usaha ini kesulitas dalam 

penjualan atau dstribusi. Awal usaha memang mengalami kesulitan untuk 

mengenalkan produk karena tempatnya berada di perumahan saja. 

Walaupun tempat yang digunakan tidak terlalu strategis akan tetapi 

promosi dilakukan tidak terhambat oleh lokasi atau  tempat penjualan. Hal 

ini membuat tidak adanya hambatan untuk penjualan karena pada dasarnya 

penjualan terbanyak ada di luar kota. Jadi dalam peningkatan pendapatan 

tempat untuk saaat ini tidak terlalu mempengaruhi pendapatan karena 

penjualan yang paling banyak berada di luar kota. Hasil dari penelitian 

menunjukan tidak adanya pengaruh tata kelola tempat untuk pendapatan. 

Prinsip tata kelola usaha yang digunkan adalah idependency atau 

kemandirian bahwa tempat yang digunakan milik sendiri tidak menyewa 

atau ada kerjasama dengan pihak lain. 

  Dalam penentuan lokasi perusahaan harus mengutamakan tempat-

tempat yang sesuai dengan marker target, sehingga dapat efektif dan 

efisien. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalm QS. Al-Baqarah : 

125 

                                                 
7 Kementrian Agama RI, QS. Al-Baqarah : 188 
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ذُوا مِنْ مَقَامِ إِبْ رَاهِيمَ مُصَلًّى ۖ وَعَهِدْنََ  وَإِذْ جَعَلْنَا الْبَ يْتَ مَثاَبةَا للِنَّاسِ وَأمَْناا وَاتََِّّ
عِ  رَا بَ يْتَِِ للِطَّائفِِيَ وَالْعَاكِفِيَ وَالرُّكَّ إِلَََّٰ إِبْ رَاهِيمَ وَإِسْْاَعِيلَ أَنْ طَهِِ

جُودِ   ﴾٤٩١ ﴿ السُّ
 Artinya: Dan (ingatlah), ketika Kami menjadikan rumah itu (Baitullah) 

tempat berkumpul bagi manusia dan tempat yang aman. Dan jadikanlah 

sebahagian maqam Ibrahim tempat shalat. Dan telah Kami perintahkan 

kepada Ibrahim dan Ismail: "Bersihkanlah rumah-Ku untuk orang-orang 

yang thawaf, yang i´tikaf, yang ruku´ dan yang sujud"
8
 

 

4. Promosi (Promotion) 

  Melalui kegiatan promosi yang sudah dilakukan Telaga Rizqy 21, 

Telaga Rizqy 21 berusaha memberitahukan kepada konsumen bahwa 

produknya memiliki keunggulan diberbagai faktor seperti rasa yang 

menarik adanya varian rasa untuk produk susu kambing, adanya izin 

konsumsi dari pemerintah, kualitas yang diberikan sangat layak konsumsi, 

memberikan kesadaran kepada masyarakat bahwa pentingnya menjaga 

kesehatan bagi tubuh. Tujuan dilakukanya hal tersebut untuk mengenalkan 

produk Telaga Rizqy 21 dan mendorong agar konsumen membeli 

produknya. Dari hasil penelitian yang dilakukan ditemukan hasil bahwa 

kaitan tata kelola promosi memiliki kaitan yang penting terhadap 

pendapatan. Prinsip yang digunakan adalah transparancy dengan 

mengandalkan kejujuran atau tidak melebih-lebihkan kondisi produk susu 

kambing. Didalam prinsip responsibility atau tanggungjawab terhadap 

promosi yang dilakukan Telaga Rizqy 21 adalah dengan menyesuaikan 

kondisi produk dan kualitas produknya. 

                                                 
8 Kementrian Agama RI, QS. Al-Baqarah : 125 

https://www.mushaf.id/surat/al-baqarah/125
https://www.mushaf.id/surat/al-baqarah/125
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  Dalam ekonomi Islam prinsip dasar seorang produsen dalam 

mempromosikan produknya baik dengan metode direct marketing maupun 

yang lainnya, produsen harus dapat menyampaikan keunggulan-

keunggulan produk dengan jujur serta tidak menipu konsumennya, ia 

harus berkata benar kepada konsumennya. Seperti pada firman Allah SWT 

QS. Al-Isra : 53  

يْطاَنَ   نَ هُمْۚ  إِنَّ الشَّ زغَُ بَ ي ْ يْطاَنَ يَ ن ْ وَقُلْ لِعِبَادِي يَ قُولُوا الَّتِِ هِيَ أَحْسَنُ ۚ إِنَّ الشَّ
نْسَانِ عَدُوًّا مُبِيناا  ﴾١٥ ﴿ كَانَ لِلِْْ

 

Artinya: Dan katakanlah kepada hamha-hamba-Ku: "Hendaklah mereka 

mengucapkan perkataan yang lebih baik (benar). Sesungguhnya syaitan 

itu menimbulkan perselisihan di antara mereka. Sesungguhnya syaitan itu 

adalah musuh yang nyata bagi manusia. 

 

5. Upah  

  Dalam pemberian upah yang diberikan Telaga Rizqy 21 berbeda-

beda disesuaikan dengan hasil kinerja, dalam pemberian upah dari satu ke 

karyawan ke karyawan lain berbeda jumblah tergantung dalam perhari 

berapa produk yang mampu dihasilkan. Walaupun dalam pemberian upah 

berbeda-beda akan tetapi tidak ada kendala dalam upah.  

  Dari hasil wawancara yang dilakukan ditemukan hasil bahwasanya 

para pekerja sudah menerima konskuensi dalam bekerja, sudah adanya 

kesepakatan sejak dari awal bekerja dan tidak adanya keberatan. Dengan 

fasilitas dan tempat kerja yang diberikan oleh pemilik usaha sudah 

membuat nyaman bagi para pekerja dalam menyelesaikan tugas mereka.

https://www.mushaf.id/surat/al-isra/53/
https://www.mushaf.id/surat/al-isra/53/


BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini, maka 

dapat disimpulkan bahwa tata kelola usaha memiliki kaitan yang erat terhadap 

pendapatan usaha yang stabil di setiap tahunya. Hal tersebut disebabkan oleh 

adanya perbaikan produk, kesetabilan harga, dan pengembangan promosi yang 

dilakukan secara terus menerus. 

B. Saran 

Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan, maka disini peneliti 

dapat memberikan saran dimana manajemen usaha Telaga Rizqy 21 memiliki 

kelemahan pada bagian tempat usaha, sehingga peneliti menyarankan kepada 

Telaga Rizqy 21 agar memisahkan tempat produksi dan penjualan. Supaya 

dapat memaksimalkan produksi produk susu kambing dan meningkatkan 

penjualan di dalam kota Metro. 
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(Studi Kasus Telaga Rizqy 21 Yosodadi Metro Timur Kota Metro) 

 

 

A. Telaga Rizqy 

1. Bgaimana awal berdirinya usaha Telaga Rizqy? 

2. Bagaimana struktur dalam pengurusah usaha Telaga Rizqy? 

3. Apa Visi dan Misi usaha Telaga Rizqy itu sendiri? 

4. Apa tujuan awal pemilik usaha mendirikan usaha Telaga Rizqy ini? 

B. Tata Kelola (Manajemen) Usaha 

1. Definisi Tata Kelola Dan Manajemem 

a. Bagaimana pemilik usaha menjalin komunikasi dengan para karyawan 

dalam mencapai tujuan pendirian usaha yang telah ditetapkan 

sebelumnya? 

b. Bagaimana upaya koordinasi yang dilakukan dalam mencapai tujuan 

usaha yang telah direncanakn? 

c. Bagaimana upaya pemilik usaha dalam melakukan optimalisasi atau 

peningkatan kualitas  mengorganis SDM ataupun SDA di Telaga 

Rizqy? 

2. Prinsip dan fungsi Manajemen 

a. Prinsip tata kelola 

1) Apakah usaha ini telah melakukan transparasi informasi? Dan jika 

telah melakukan transparasi informasi, seperti apa bentuk 



 

 

 

transparasi yang telah dilakukan? Dan jika belum, kendala apa 

yang menyebabkan belum adanya transparasi informasi terkait 

usaha Telaga Rizqy ini? 

2) Apakah ada regulasi yang menjadi rujukan UD Telaga Rizqy 

terkait pengelolaan usahanya?  

3) Apa prinsip-prinsip yang selama ini telah diterapkan oleh Telaga 

Rizqy  dalam menjalankan usahanya? Dan apakah prinsip-prinsip 

yang telah diterapkan dapat mempengaruhi stabilitas 

perkembangan ataupun pendapatanya?  

4) Didalam kepemilikanya apakah usaha ini milik sendiri atau ada 

keterlibatan dengan pihak lain? 

5)  Apakah dalam kualitas produk yang dijual Telaga Rizqy 21 telah 

desesuaikan dengan harga yang harus dibayarkan oleh konsumen?  

b. Fungsi Manajemen 

1) Bagaimana awal mula perencanaan usaha ini? 

2) Bagaimana pengarahan yang diberikan pemilik usaha untuk 

membimbing karyawan dalam menjalankan tugas yang diberikan? 

Apakah cara yang digunakan mampu diterima dengan baik oleh 

karyawan?  

3)  Apakah ada pengevaluasian produk yang dilakukan oleh pemilik 

usaha setelah produk jadi? Dan jika iya apa saja yang harus 

dievaluasi kembali oleh pemilik ussaha terhadap produk?  

 



 

 

 

3. Manajemen Dalam Tata Kelola Usaha 

a. Manajemen Produk 

1) Apasaja bahan-bahan utama yang diperlukan dalam pembuatan 

susu kambing? 

2) Apasaja bahan-bahan pendukung dalam proses produksi susu 

kambing? 

3) Dimana lokasi produksi susu kambing ini dilakukan?  

b. Manajemen Pemasaran 

1) Apasaja varian produk yang telah dihasilkan di Telaga Rizqy? 

2) Berapa saja harga per-varian produk yang ditawarkan kepada 

konsumen? 

3) Apakah tempat atau lokasi yang digunakan untuk penjualan susu 

kambing Telaga Rizqy ini mudah dijangkau oleh konsumen? 

4) Bagaimana promosi yang telah dilakukan untuk menarik minat beli 

konsumen? Dan media apasaja yang digunakan untuk promosi susu 

kambing ini? 

4. Manajemen Tata Kelola dalam Perspektif Ekonomi Islam 

a. Apakah manajemen yang telah diterapkan di Telaga Rizqy sudah 

sesuai dengan syariat islam? 

b. Dalam penawaran harga produk yang ditawarkan apakah ada 

perbedaan harga dari konsumen satu ke konsumen yang lain? 

c. Apakah prinsip-prinsip islam seperti sidiq, tablight, amanah, dan 

fatanah sudah diterapkan di Telaga Rizqy 21? 



 

 

 

5. Konsep Upah 

a. Berapa jumblah pekerja yang saat ini ada di Telaga Rizqy 21? 

b. Berapa upah yang diberikan oleh pemilik usaha kepada para pekerja? 

c. Berapa jangka waktu yang ditetapkan oleh pemilik usaha dalam 

memberikan upah kepada pekerja? 

d. Apakah pernah terjadi permasalahan dalam pemberian upah? 

C. Pendapatan Usaha  

1. Berapa pendapatan yang diperoleh Telaga Rizqy 21 dalam kurun waktu 4 

tahun terakhir? 

2. Apakah pendapatan usaha ini hanya diperoleh dari penjualan susu 

kambing saja? 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pendapatan 

a. Dalam desain produk apakah sudah sesuai dengan keadaan asli produk 

itu sendiri? 

b. Dari desain produk yang digunakan apa yang dapat menjadi 

keunggulannya? 

c. Apakah ada pelanggan yang pernah complain terhadap desain produk 

itu sendiri? 

d. Apakah ada jaminan dari pemilik usaha jika ada keluhan dari 

konsumen terhadap produk yang dipasarkan? 

e. Dimana saja penjualan produk susu kambing ini dilakukan? 

f. Seluas apa cangkupan penjualan produk? 

g. Bagaimana pendistribusian produk Telaga Rizqy 21? 



 

 

 

h. Bagaimana pemilik usaha memperluas cangkupan promosinya? 

i. Apakah ada kendala dalam pendistribusian produk? Jika ada, kendala 

apa yang sering dihadapi? 

4. Seberapa besar pengaruh laporan keuangan untuk mencegah rekayasa 

kinerja yang dapat mempengaruhi pendapatan? 

5. Apakah usaha ini sudah dapat menjaga stabilitas pendapatan usaha? 
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